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ABST 

 

Menurut UNICEF satu dari tiga anak mengalami stunting. Sekitar 40% anak di 
daerah pedesaan mengalami pertumbuhan yang terhambat. Konsekuensi stunting 
dapat bersifat jangka pendek dan jangka panjang, termasuk peningkatan morbiditas 
dan mortalitas, perkembangan anak yang buruk dan mempengaruh kemampuan 
belajar, peningkatan risiko infeksi dan penyakit tidak menular di masa dewasa, dan 
berkurangnya produktivitas. Pada puskesmas parlilitan, parameter yang umum 
digunakan dalam penentuan status stunting balita hanya berdasarkan Berat Badan 
menurut Umur (BB/U), yang terdapat pada Kartu Menuju Sehat (KMS). Setelah itu 
di catat pada formulir pemantauan status gizi balita dan di cocokkan status gizi 
balita tersebut berdasarkan tabel baku rujukan WHO. Tetapi Berat Badan menurut 
Umur (BB/U) tidak spesifik menunjukkan apakah balita tersebut tergolong pada 
status Normal atau Stunting. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
merupakan jenis data primer yang diperoleh secara langsung di lapangan oleh 
peneliti yaitu pegawai Puskesmas Parlilitan dalam bagian koordinator penanganan 
stunting, adapun jumlah data sebanyak 24 dengan atribut berat badan dan tinggi 
badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma K-Means dalam 
mengelompokan balita stunting Desa Sion Selatan pada Puskesmas Parlilitan 
berdasarkan faktor penyebab stunting pada balita menghasilkan 2 cluster. Dimana 
cluster 0 yang terdiri dari 13 balita merupakan cluster dengan penanganan stunting 
yang harus menjadi prioritas yang tinggi, sedangkan cluster 1 yang terdiri dari 11 
balita merupakan cluster dengan prioritas penangan setelah cluster 0. 

Kata Kunci : K-Means, Clustering, Stunting Gizi, UNICEF 
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ABSTRAK  

 

Menurut UNICEF satu dari tiga anak mengalami stunting. Sekitar 40% anak di 
daerah pedesaan mengalami pertumbuhan yang terhambat. Konsekuensi stunting 
dapat bersifat jangka pendek dan jangka panjang, termasuk peningkatan morbiditas 
dan mortalitas, perkembangan anak yang buruk dan mempengaruh kemampuan 
belajar, peningkatan risiko infeksi dan penyakit tidak menular di masa dewasa, dan 
berkurangnya produktivitas. Pada puskesmas parlilitan, parameter yang umum 
digunakan dalam penentuan status stunting balita hanya berdasarkan Berat Badan 
menurut Umur (BB/U), yang terdapat pada Kartu Menuju Sehat (KMS). Setelah itu 
di catat pada formulir pemantauan status gizi balita dan di cocokkan status gizi 
balita tersebut berdasarkan tabel baku rujukan WHO. Tetapi Berat Badan menurut 
Umur (BB/U) tidak spesifik menunjukkan apakah balita tersebut tergolong pada 
status Normal atau Stunting. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
merupakan jenis data primer yang diperoleh secara langsung di lapangan oleh 
peneliti yaitu pegawai Puskesmas Parlilitan dalam bagian koordinator penanganan 
stunting, adapun jumlah data sebanyak 24 dengan atribut berat badan dan tinggi 
badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma K-Means dalam 
mengelompokan balita stunting Desa Sion Selatan pada Puskesmas Parlilitan 
berdasarkan faktor penyebab stunting pada balita menghasilkan 2 cluster. Dimana 
cluster 0 yang terdiri dari 13 balita merupakan cluster dengan penanganan stunting 
yang harus menjadi prioritas yang tinggi, sedangkan cluster 1 yang terdiri dari 11 
balita merupakan cluster dengan prioritas penangan setelah cluster 0. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang  

 Stunting merupakan masalah kesehatan prioritas di Indonesia. Stunting 

menggambarkan kondisi gagal tumbuh pada anak di bawah usia lima tahun akibat 

dari kekurangan gizi kronis terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan (HPK), 

sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Kejadian stunting di Indonesia 

diperkirakan 37% pada anak di bawah usia lima tahun. Stunting berdampak jangka 

pendek dan panjang pada status kesehatan anak. Stunting merupakan kondisi gagal 

tumbuh pada anak usia di bawah lima tahun akibat dari kekurangan gizi kronis, 

sehingga anak terlalu pendek untuk usianya (Dwi Astuti, 2020). Stunting 

merupakan permasalahan yang semakin banyak ditemukan di negara berkembang, 

termasuk Indonesia. Menurut United Nations International Children’s Emergency 

Fund (UNICEF) satu dari tiga anak mengalami stunting. Sekitar 40% anak di daerah 

pedesaan mengalami pertumbuhan yang terhambat (Choliq, Nasrullah, & 

Mundakir, 2020). Konsekuensi stunting dapat bersifat jangka pendek dan jangka 

panjang, termasuk peningkatan morbiditas dan mortalitas, perkembangan anak 

yang buruk dan mempengaruh kemampuan belajar, peningkatan risiko infeksi dan 

penyakit tidak menular di masa dewasa, dan berkurangnya produktivitas (Choliq, 

Nasrullah, & Mundakir, 2020). 

  Pada puskesmas parlilitan, parameter yang umum digunakan dalam 

penentuan status stunting balita hanya berdasarkan Berat Badan menurut Umur 

(BB/U), yang terdapat pada Kartu Menuju Sehat (KMS). Setelah itu di catat pada 

formulir pemantauan status gizi balita dan di cocokkan status gizi balita tersebut 
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berdasarkan tabel baku rujukan WHO. Tetapi Berat Badan menurut Umur (BB/U) 

tidak spesifik menunjukkan apakah balita tersebut tergolong pada status Normal 

atau Stunting. Sementara itu anak yang sehat semakin bertambah umurnya semakin 

bertambah berat badan dan tinggi badannya (Apriyani, Dikananda, & Ali, 2023). 

Di negara berkembang seperti Indonesia, banyak orang tua tidak mampu 

dan tidak tahu bagaimana cara menyediakan makanan yang bergizi untuk balitanya, 

hal tersebut dapat mengakibatkan balita menjadi kurang Gizi, status Gizi balita 

sangat berkaitan dengan orang tua, karena menjadi penentu kualitas keturunan pada 

keluarga (Tena, 2021). Dengan adanya teknologi yang maju dan berkembang 

sangat pesat pada saat ini dan jika dilihat dari kasus di atas dapat dibuat sebuah 

sistem yang mampu membantu menganalisis status Stunting Gizi pada balita 

dengan menggunakan metode-metode tertentu untuk melakukan Clustering 

sehingga mempermudah untuk dilakukan proses analisis (Subayu, 2022). 

 Dengan adanya teknologi yang maju dan berkembang sangat pesat pada 

saat ini dan jika dilihat dari kasus di atas dapat dibuat sebuah sistem yang mampu 

membantu menganalisis status Stunting Gizi pada balita dengan menggunakan 

metode-metode tertentu untuk melakukan Clustering sehingga mempermudah 

untuk dilakukan proses analisis (Subayu, 2022).   

  Clustering adalah teknik pengelompokan suatu data atau objek ke dalam 

suatu Cluster (Group) kemudian data-data yang sudah diperoleh akan 

dikelompokan berdasarkan objek yang semirip mungkin dan sangat berbeda dengan 

data yang dimiliki pada Cluster lain. Pada kasus Stunting akan dilakukan review 

dari 30 Jurnal dengan banyak metode Clustering yang diperoleh dari Google 

Scholar. Kemudian akan dipilih metode mana yang tidak tepat digunakan untuk 
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proses analisis stunting gizi pada balita. Hal tersebut dipilih agar peneliti 

selanjutnya dapat memperoleh gambaran untuk memilih metode yang lain. Metode 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah K-Means. Metode ini dipilih karena tidak 

direkomendasikan untuk penelitian analisis Stunting Gizi pada balita. Hal tersebut 

dapat menjadi gambaran bagi peneliti selanjutnya dan akan mempermudah dalam 

melakukan penelitian dengan memperkecil kesalahan memilih metode yang sesuai 

dengan penelitian dipilih. Terkait dengan proses analisis stunting gizi pada balita 

menggunakan metode K-Means di peroleh jurnal yang tidak sesuai sebanyak 6 

jurnal, yang kemudian akan disajikan dalam bentuk Review (Subayu, 2022). 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka Peneliti menggunakan metode K-

Means untuk mengetahui klasterisasi status stunting balita yang didapat 

berdasarkan parameter usia, berat badan dan tinggi badan yang akan di jadikan 

kategori pengelompokkan yaitu terdiri dari Normal dan Stunting. 

1.2    Rumusan Masalah  

 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas maka, 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana menganalisis penentuan skala 

prioritas penanganan stunting pada balita. 

1.3    Batasan Masalah  

 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan maka 

yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Informasi yang digunakan dalam proses penelitian ini berasal dari data tim 

kesehatan puskesmas parlilitan. 
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2. Data yang digunakan dalam analisis ini hanya bersumber dari pendataan tim 

kesehatan puskesmas parlilitan. 

3. Output yang dihasilkan dari penelitian ini adalah membantu dalam merumuskan 

intervensi dan program yang sesuai untuk penanganan stunting pada balita. 

1.4    Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini terdiri dari tujuan teori dan tujuan praktis. Berikut 

tujuan dalam skripsi ini : 

a. Tujuan Teoritis 

Mengetahui informasi mengenai proses penerapan algoritma k-means 

dalam menganalisis penentuan skala prioritas penanganan balita stunting 

b. Tujuan Praktis  

Mengetahui faktor-faktor yang paling mempengaruhi dalam penentuan 

skala prioritas balita stunting 

1.5   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat baik bagi penulis dan bagi puskesmas 

parlilitan, adapun manfaat penelitian yang terdapat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

a. Untuk meningkatkan pemahaman atau kemampuan mahasiswa dalam 

menerapkan ilmu yang diperoleh selama belajar di perguruan tinggi.  

b. Universitas Medan Area (UMA) nyata dalam praktek dan juga didukung 

oleh teori-teori yang diterima.  

c. Memenuhi salah satu syarat kelulusan stra satu (S1), Program studi Teknik 

Informatika Universitas Medan Area (UMA). 
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2. Bagi Puskesmas Parlilitan 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat membantu puskesmas parlilitan dalam 

penanganan stunting pada balita. 

1.6    Sistematika Penulisan  

Sistematis penulis yang ditunjukan kepada pembaca untuk lebih mudah 

memahami isi penelitian ini. Berikut sistematis penelitian ini secara garis besar, 

yaitu: 

BAB I    : PENDAHULUAN 

Bagian bab ini menjelaskan secara singkat latar belakang, 

rumusan masalah,  tujuan dan manfaat, definisi masalah dan 

sistem penulisan.  

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menjelaskan teori dasar dari program yang 

direncanakan dan metode yang digunakan.  

BAB III : METEDOLOGI PENELITIAN 

Bagian bab ini merangkan metodologi ataupun perencanaan 

yang digunaka, tempat penelitian didalam penelitian 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan dari 

perancangan program yang meliputi hasil dan implementasi 

program. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
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Pada bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi, yang 

berisikan uraian yang telah dibahas akan dituliskan berupa 

kesimpulan akhir dari penelitian dan saran untuk penelitian 

selanjutnya 

DAFTAR 

PUSTAKA : 

Pada bagian ini, terdapat pada akhir penelitian berupa 

referensi dan sumber yang digunakan selama melakukan 

penelitian baik dari buku, jurnal, artikel yang disusun 

sehingga menjadi sebuah daftar 
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BAB II   

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1       Skala prioritas penanganan stunting pada Balita 

2.1.1. Pengertian Stunting 

Stunting merupakan masalah kesehatan prioritas di Indonesia. Stunting 

menggambarkan kondisi gagal tumbuh pada anak di bawah usia lima tahun akibat 

dari kekurangan gizi kronis terutama pada 1000 hari pertama kehidupan (HPK), 

sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Kejadian stunting merupakan masalah 

serius karena terkait dengan tingginya angka kesakitan dan kematian, penurunan 

kekebalan tubuh yang meningkatkan kerentanan terhadap penyakit, serta risiko 

munculnya diabetes, obesitas, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, dan 

stroke pada usia lanjut. Selain itu, stunting juga berdampak buruk pada 

perkembangan kognitif dan dapat menurunkan produktivitas serta pendapatan. 

Oleh karena itu, pencegahan dan penanggulangan stunting harus segera diatasi 

(Rahmadhita, 2020).  

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak usia di bawah lima 

tahun akibat dari kekurangan gizi kronis, sehingga anak terlalu pendek untuk 

usianya. Kekurangan gizi kronis tersebut terjadi terutama pada 1000 HPK dan 

terlihat setelah anak berusia 2 tahun. Stunting didefinisikan anak balita dengan nilai 

z-skor kurang dari -2 standar deviasi/SD (stunted) dan kurang dari –3 SD (severely 

stunted). Pengukuran antropometri berdasarkan panjang badan (PB/U) atau tinggi 

badan (TB/U) menurut umurnya dibandingkan dengan standar baku World Health 

Organization/WHO (Dwi Astuti, 2020). 
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Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa stunting merupakan 

kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi terutama pada 

1000 HPK dengan pengukuran standar TB/U atau PB/U kurang dari -2 SD 

berdasarkan standar baku antropometri WHO (de Onis, 2019). Faktor risiko 

terjadinya stunting bersifat multi dimensi dan tidak hanya disebabkan oleh faktor 

gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita. Beberapa faktor yang 

menjadi risiko terjadinya stunting direview oleh referensi dan bukti evidence based. 

Penemenjelaskan bahwa faktor risiko terjadinya stunting pada anak di bawah usia 

lima tahun dalam beberapa kategori antara lain faktor keluarga, ketidakadekuatan 

praktek pemberian makan, praktek pemberian ASI, infeksi, serta faktor masyarakat 

dan social (Megawati & Wiramihardja, 2019).  

Dampak stunting pada anak adalah meningkatkan angka morbiditas dan 

mortalitas pada anak. Stunting juga meningkatkan risiko terjadinya gangguan 

kognitif dan perkembangan pada anak, serta menyebabkan obesitas dan penyakit 

metabolik. Dampak stunting tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

kualitas generasi bangsa. Stunting dapat menyebabkan meningkatnya angka 

morbiditas dan mortalitas pada anak ketika mereka mengalami infeksi, terutama 

infeksi paru-paru dan diare (de Onis & Branca, 2016). Selain itu, stunting juga 

berisiko mengganggu perkembangan kognitif anak serta menyebabkan obesitas dan 

penyakit metabolik. Dampak dari stunting ini dapat mempengaruhi kualitas 

generasi bangsa secara tidak langsung. Oleh karena itu, diperlukan upaya promosi 

kesehatan masyarakat untuk mencegah terjadinya stunting pada anak (Hayati, Adi 

Riyanto, Fata, & Doni, 2023). 
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Pemerintah Indonesia telah menerapkan program yang bersifat 

komprehensif dengan melibatkan lintas sektor dan program dalam rangka stop 

generasi stunting. Program tersebut antara lain pelaksanaan program sanitasi total 

berbasis masyarakat (STBM) stunting dan Program Indonesia Sehat dengan 

Pendekatan Keluarga (PIS-PK) yang mempunyai indikator untuk penanganan 

stunting (Transmigrasi, 2019).  

Hasil penelitian menyatakan bahwa pengetahuan masyarakat terutama ibu 

tentang kejadian stunting pada anak masih rendah  Informasi yang salah tentang 

penyebab stunting berhubungan dengan persepsi dan perilaku yang salah dalam 

pencegahan terjadinya stunting. Balita yang sebelumnya mengalami kekurangan 

gizi masih dapat diperbaiki dengan memberikan asupan gizi yang memadai, 

sehingga mereka dapat mengejar pertumbuhan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. Namun, jika intervensi dilakukan terlambat, hal ini dapat 

mengakibatkan keterlambatan pertumbuhan atau gagal tumbuh. Begitu pula, balita 

yang awalnya normal dapat berisiko mengalami gangguan pertumbuhan jika asupan 

gizi yang diterima tidak mencukupi atau tidak sesuai dengan kebutuhan mereka 

(Panigoro, Sudirman, & Modjo, 2023).  

Posyandu Cendrawasih merupakan posyandu balita di Kelurahan 

Mojosongo RW XXXVI yang mempunyai anggota sebanyak 60 orang tua yang 

mempunyai anak balita dan 10 kader. Kegiatan pengabdian masyarakat diperlukan 

dalam rangka stop generasi stunting dengan melibatkan peran serta semua 

komponen masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan untuk 

mensosialisasi kepada masyarakat tentang program pemerintah stop generasi 

stunting pada anak, meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang upaya 
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pencegahan dan penanganan terjadinya stunting pada anak, dan meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam melakukan skrining terjadinya stunting pada anak 

(Astuti, Adriani, & Handayani, 2020). 

2.1.2. Indikator Stunting 

2.1.2.1 Tinggi Badan  

Berikut  Tabel 2.1 merupakan  indikator  tinggi  badan  ideal  anak  

berdasarkan standar Kementrian Kesehatan RI dan WHO (World Health 

Organization).  

Tabel 2. 1 Standar Anthropometri Tinggi Badan Ideal Berdasarkan Usia 

No Standar Anthropometri (Tinggi Badan Ideal Berdasarkan Usia) 
1 Bayi Usia 0 -3 Bulan: Tinggi Badan 40,4 –60 cm 

2 Bayi Usia 4 -6 Bulan: Tinggi Badan 60,5 –66,0 cm 

3 Bayi Usia 7 –9 Bulan: Tinggi Badan: 67,5 –70,5 cm 

4 Bayi Usia 10 –12 Bulan: Tinggi Badan: 72 –74,5 cm 

5 Balita Usia 13 –24 Bulan: Tinggi Badan: 82 –92 cm 

6 Balita Usia 25 –32 Bulan: Tinggi Badan: 83 –95 cm 

7 Balita Usia 33 –44 Bulan: Tinggi Badan: 84 –97 cm 

8 Balita Usia 44 –58 Bulan: Tinggi Badan: 85 –98 cm 

 

2.1.2.2 Berat Badan  

Anak yang stunting tidak tampak kurus karena anak bisa terlihat gemuk atau 

berat badannya normal, hanya saja anak menjadi lebih pendek daripada ukuran 

tinggi badan yang seharusnya pada usia tersebut. 
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Tabel 2. 2 Standar Berat Badan Berdasarkan Usia 

Usia Bulan Laki- laki Perempuan 
Berat badan Tinggi Badan Berat badan Tinggi Badan 

0 2.5 – 4,4 kg  46,3-53,4 cm 2,4-4,2 kg 45,6-52,7 cm 
1 3.4 -5.8 kg 51,1-58,4 cm 3,2-5,5 kg 50,0-57,4 cm 
2 4.3 – 7.1 kg 54,7-62,2 cm 3,9-6,6 kg 53,2-60,9 cm 
3 5.0 – 8.0 kg 57,6-65,3 cm 4,5-7,5 kg 55,8-63,8 cm 
4 5.6 – 8.7 kg 60,0-67,8 cm 5,0-8,2 kg 58,0-66,2 cm 
5 6.0 – 9.3 kg 61,9-69,9 cm 5,4-8,8 kg 59,9-68,2 cm 
6 6.4 – 9.8 kg 63,6-71,6 cm 5,7-9,3 kg 61,5-70,0 cm 
7 6.7 – 10.3 kg 65,1-73,2 cm 6,0-9,8 kg 62,9-71,6 cm 
8 6.9 -10.7 kg 66,5-74,7 cm 6,3-10,2 kg 64,3-73,3 cm 
9 7.1 – 10.0 kg 67,7-76,7 cm 6,5-10,5 kg 65,6-74,7 cm 

10 7.4 – 11.4 kg 69,0-77,6 cm 6,7-10,9 kg 66,8-76,1 cm 
11 7.6 – 11.7 kg 70,2-78,9 cm 6,9-11,2 kg 68,0-77,5 cm 
12 7.7 – 12.0 kg  71,3-80,2 cm 7,0-11,5 kg 69,2-78.9 cm 

 

2.1.3. Penyebab Stunting 

Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan 

oleh faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita. Intervensi 

yang paling menentukan untuk dapat mengurangi pervalensi stunting oleh 

karenanya perlu dilakukan pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dari anak 

balita. Secara lebih detil, beberapa faktor yang menjadi penyebab stunting dapat 

digambarkan menurutt (Choliq, Nasrullah, & Mundakir, 2020) yaitu : 

1. Praktek pengasuhan yang kurang baik  

2. Masih terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan ANC-Ante Natal Care 

(pelayanan kesehatan untuk ibu selama masa kehamilan) Post Natal Care dan 

pembelajaran dini yang berkualitas) 

3. Masih kurangnya akses rumah tangga/ keluarga terhadap makanan bergizi. 

4. Kurangnya akses ke air bersih dan sanitasi 
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2.1.4. Dampak Stunting 

  Dampak yang ditimbulkan stunting dapat dibagi menjadi dampak jangka 

pendek dan jangka panjang (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan 

Kemiskinan,) 

1. Dampak Jangka Pendek. 

a. Peningkatan kejadian kesakitan dan kematian 

b. Perkembangan kognitif, motorik, dan verbal pada anak tidak optimal 

c. Peningkatan biaya kesehatan. 

2. Dampak Jangka Panjang. 

a. Postur tubuh yang tidak optimal saat dewasa (lebih pendek dibandingkan 

pada umumnya); 

b. Meningkatnya risiko obesitas dan penyakit lainnya; 

c. Menurunnya kesehatan reproduksi; 

d. Kapasitas belajar dan performa yang kurang optimal saat masa sekolah; dan  

e. Produktivitas dan kapasitas kerja yang tidak optimal. 

2.1.5. Faktor-faktor penyebab stunting 

Hasil analisis dikelompokkan kedalam tiga kategori dan hubungannya 

dengan kejadian stunting, yaitu: 

a) Hubungan Pengetahuan Ibu dan Pola Asuh Orang Tua terhadap Kejadian 

Stunting 

b) Hubungan antara Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan Status Gizi terhadap 

Stunting 

c) Hubungan antara Status Ekonomi Keluarga dengan Stunting 
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2.2   Algoritma K-Means 

2.2.1. Pengertian Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means merupakan algoritma non hirarki yang berasal dari 

metode data clustering. Algoritma K-Means dimulai dengan pembentukan partisi 

klaster diawal kemudian secara iteraktif partisi claster ini diperbaiki hingga tidak 

terjadi perubahan yang signifikan pada partisi claster (Sulistiyawati & Supriyanto, 

2021). 

Menurut Eko Prasetyo  mengatakan bahwa metode K-Means ini mempartisi 

data ke dalam kelompok sehingga data berkarakteristik sama dimasukan kedalam 

sat kelompok yang sama dan data yang berkarakteristik berbeda dikelompokkan 

kedalam kelompok yang lain. Data yang memiliki reprensentative persamaan nilai 

dalam satu kelompok dan data yang memiliki perbedaan kelompok yang lain 

sehingga memungkinkan pengelompokan data yang berbeda yang memiliki tingkat 

variasi kecil. Prinsip utama dari teknik ini adalah menyusun K buah partisi/pusat 

massa (centroid)/rata-rata (mean) dari sekumpulan data.  

Adapun tujuan dari pengelompokan data ini adalah untuk meminimalkan 

fungsi objektif yang diset dalam proses pengelompokan, yang pada umumnya 

berusaha meminimalkan variasi dalam suatu kelompok dan memaksimalkan variasi 

antar kelompok (Sulistiyawati & Supriyanto, 2021). 

2.2.1. Langkah - Langkah Melakukan Algoritma K-Means 

  Langkah-langkah dalam melakukan algoritma k-means adalah sebagai 

berikut (Sulistiyawati & Supriyanto, 2021)  : 

1. Tentukan nilai k sebagai jumlah klaster yang ingin dibentuk. 
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2. Inisialisasi k pusat cluster ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, namun yang 

paling sering dilakukan adalah dengan cara random yang diambil dari data yang 

ada.  

3. Menghitung jarak setiap data input terhadap masing – masing centroid 

menggunakan rumus jarak Euclidean (Euclidean Distance) hingga ditemukan 

jarak yang paling dekat dari setiap data dengan centroid.  

Berikut adalah persamaan Euclidian Distance  

𝐷𝑒 =  √(𝑥𝑖 − 𝑠𝑖)2 (𝑦𝑖 − 𝑡𝑖)2 + 𝑏2     (2.1) 

Keterangan: 

De  = Euclidean Distance 

i  = banyaknya objek,  

(x, y) = koordinat object  

(S, t)  = koordinat centroid.  

4. Mengklasifikasikan setiap data berdasarkan kedekatannya dengan centroid 

(jarak 

      terkecil).  

5. Memperbaharui nilai centroid. Nilai centroid baru di peroleh dari rata-rata 

cluster yang bersangkutan dengan menggunakan rumus: 

𝑣𝑖𝑗 = 1 𝑁𝑖 ∑ 𝑋𝑘𝑗 𝑁𝑖 𝑘 = 0      (2.2)  

Keterangan:  

vij  = centroid/ rata-rata cluster ke-i untuk variable ke-j  

Ni  = jumlah data yang menjadi anggota cluster ke-i 

i, k  = indeks dari cluster 

 j  = indeks dari variabel  
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xkj  = nilai data ke-k yang ada di dalam cluster tersebut untuk variable 

ke-j. 

6. Melakukan perulangan dari langkah 2 hingga 5, sampai anggota tiap cluster 

tidak ada yang berubah. 

Salah satu metode dalam teknik data mining yang dapat digunakan untuk 

mengelompokkan data atau Clustering sebuah data kedalam bentuk satu cluster atau 

lebih cluster adalah k-mean (Dinata R. K., 2020). 

 Sarwono mengemukakan secara detail, algoritma K-Means adalah sebagai 

berikut yaitu: goritma K-Means adalah sebagai berikut yaitu (Dinata R. K., 

Safwandi, Hasdyna, & Azizah, 2020) : 

a) Tentukan nilai k sebagai jumlah cluster yang diinginkan. 

b) Tentukan nilai acak atau random untuk pusat cluster awal centroid sebanyak k, 

dengan menggunakan rumus jarak untuk menghitung jarak Euclidean Distance 

yaitu: 

(𝑥𝑖, 𝜇𝑗) =  √∑ (𝑥𝑖 −  𝜇𝑗) 2                                                                      (2.3) 

Dimana:  

xi = data kriteria 

µj = centroid pada cluster ke-js 

c) Kelompokkan data berdasarakan nilai jarak terkecil setiap data. 

d) Perbaharui centroid baru dari rata-rata cluster dengan persamaan: 

(𝑡 + 1) = 1

𝑁𝑆𝐽
∑  𝑗𝜖𝑠𝑗 𝑥𝑗                                                                             (2.4) 

e) Keterangan:  

µj(t+1) = centroid baru pada iterasi (t+1) 

Nsj = Data pada cluster Sj 
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f) Lakukan perulangan dari langkah 2 hingga 5, sampai anggota tiap cluster tidak 

ada yang berubah. 

2.2.2. Kelebihan dan Kelemahan Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun Kelebihan 

dan kelemahan Algoritma K-Means yaitu: 

a. Kelebihan Algoritma K-Means 

Algoritma K-Means Clustering juga memiliki keuntungan yaitu  

1). Dalam implementasi menyelesaikan masalah, algoritma K-Means 

Clustering sangat simple serta fleksibel. Artinya perhitungan komputasinya 

tidak terlalu rumit dan algoritma ini dapat dimplementasikan pada segala 

bidang 

2). Algoritma K-Means Clustering sangat mudah untuk dipahami, terutama 

dalam implementasi data yang sangat besar serta dapat mengurangi 

kompleksitas data yang dimiliki 

b. Kelemahan Algoritma K-Means 

1). Algoritma K-Means Clustering tidak bisa maksimal dalam menentukan atau 

menginisialkan nilal centroid awalnya, karena pada pengelompokan data 

den- gan algoritma K-Means Clustering sangat bergantung pada nilai 

centroid-nya. 

2). Ditemukannya beberapa model clustering yang berbeda. 

3). Algoritma K-Means Clustering user memerlukan angka yang tepat dalam 

menentukan jumlah cluster sebanyak k karena terkadang pusat cluster awal 
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dapat berubah sehingga kejadian ini bisa mengakibatkan pengelompokan 

data menjadi tidak stabil. 

4). Pemilihan jumlah cluster yang paling tepat. 

5). Output dari K-Means Clustering tergantung pada nilai nilai pusat yang 

dipilih pada clustering. Sehingga pada algoritma ini nilai awal titik pusat 

cluster menjadi dasar dalam penentuan cluster. Pemilihan centroid cluster 

awal secara acak akan memberikan pengaruh terhadap kinerja cluster 

tersebut. 

2.3       Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah kekuatan atau jalur yang dicapai pada penelitian  

sebelumnya yang menunjukkan hasil penelitian yang ditinjau pada penelitian 

sebelumnya, dan penelitian dapat digunakan untuk membandingkan dan 

memperoleh gagasan  baru dalam penelitian baru yang diinginkan untuk 

dikembangkan lebih lanjut. , setelah itu penelitian atau hasil yang  dilakukan atau 

diteliti terlebih dahulu dapat membantu untuk menempatkan atau menempatkan dan 

menghasilkan  keaslian atau orisinalitas dari penelitian yang  dilakukan oleh 

penelitian tertentu seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut,  penelitian atau 

penelitian sebelumnya yang  dilakukan atau diteliti yang dapat membantu atau 

mendukung  penelitian  saat ini oleh penulis dapat dilihat table 2.1  berikut. 
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Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu 

No 

Penelitian 

Dan 

Tahun 

Judul Metode Hasil Penelitian 

1 (Wanimbo & 

Wartiningsih, 

2020) 

Hubungan Karakteristik Ibu 

Dengan Kejadian Stunting 

Baduta (7-24 Bulan) 

Metode 

K-Means 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia ibu dengan 

kejadian stunting baduta usia 7-

24 bulan. Tidak ada hubungan 

antara kejadian stunting baduta 

usia 7-24 bulan dengan tinggi 

badan ibu, tingkat pendidikan 

ibu dan pekerjaan ibu. 

2. (Supriyanto, 

2020) 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara usia ibu 

dengan kejadian stunting 

baduta usi 7-24 bulan.Tidak ada 

hubungan antara kejadian 

stunting balita usia 7-24 bulan 

dengan tinggi badan ibu, 

tingkat pendidikan ibu dan 

pekerjaan ibu. 

Metode 

K-Means 

Penggunaan metode elbow untuk 

membantu algoritma K-Means 

dalam mengelom- pokkan 

kabupaten/ kota di Indonesia 

berdasarkan faktor faktor penyebab 

stunting pada balita menghasilkan 2 

cluster sebagai cluster terbaik dengan 

nilai selisih Sum of Square Error 

(SSE) sebesar 1401.5156, dimana 

cluster 1 merupakan cluster dengan 

faktor penyebab stunting tinggi yang 

terdiri dari 324 kabupaten/kota, dan 

cluster 2 merupakan cluster dengan 

faktor penyebab stunting rendah yang 

terdiri dari 49 kabupaten/ kota. 

3. (Hidayat, Jajuli, 

& Susilawati, 

2023) 

Clustering daerah rawan 

stunting di Jawa Barat 

menggunakan algoritma k-

means 

Metode 

K-Means 

 Menerapkan teknik data mining 

clustering mengguna- kan 

algoritma K-Means untuk 

mengelompokkan daerah 

berdasarkan kasus balita stunting 

di Provinsi Jawa Barat pada tahun 

2019, 2020, dan 2021. 

4. (Setiawan, 

Rudiansyah, & 

Fadila, 2023) 

Identifikasi Faktor Risiko 

Stunting Pada Anak-Anak 

Dengan Metode K Means 

Clustering 

Metode 

K-Means 

Bertujuan untuk mengiden- 

tifikasi faktor risiko yang terkait 

dengan stunting pada anak-anak 

menggunakan metode klastering 
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dengan menggunakan dataset dari 

Kaggle. Berdasarkan analisis 

klastering yang dilakukan, 

5. (Rahmat, 

Permatasari, 

Rasywir, & 

Pratama, 2023) 

Penerapan K-Means Untuk 

Clustering Kondisi Gizi Balita 

Pada Posyandu 

Metode 

K-Means 

Implementasi K-Means Clus-  

tering Untuk Menentukan 

Kondisi Gizi Balita Pada 

Posyandu Desa Telang. 

Penulis menyimpulkan 

perhitungan manual algoritma K-

Means Clustering untuk 

mengelompokan kondisi gizi 

balita pada posyandu desa 

telang memiliki hasil yang 

sama dengan perhitungan 

dengan meng-  gunakan tools 

WEKA. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkan izin penelitian pada bulan 08 

Desember 2023 hingga 13 Januari 2023.Tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini adalah pada Puskesmas Parlilitan, Kecamatan Parlilitan, Kabupaten 

Humbang Hasundutan. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Penggunaan alat dalam penelitian ini adalah satu buah unit laptop yang 

dilengkapi perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras dalam computer 

adalah perangkat lunak yang memiliki perangkat lunak yang memiliki kemampuan 

atau tampilan grafis yang cukup baik. Sedangkan perangkat lunak dalam penelitian 

ini adalah Microsoft Excel. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bersumber dari buku, skripsi, jurnal, dan sumber karya ilmiah lainnya dari beberapa 

situs website. 

3.3 Jenis Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah merupakan jenis data primer 

yang diperoleh secara langsung di lapangan oleh peneliti yaitu pegawai Puskesmas 

Parlilitan dalam bagian koordinator penanganan stunting. Pada penelitian ini data 

primer yang digunakan berjumlah 24 data balita yaitu atribut tinggi badan dan berat 

badan yang didapat dari Puskesmas Parlilitan.  
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3.4  Tahap penelitian 

Pada tahap penelitian, agar penelitian berjalan dengan baik. Prosedur penelitian 

pengelompokan balita stunting dengan menggunakan metode Algoritma K-Means 

ditunjukkan pada Gambar 3.1 berikut ini.  

 

Gambar 3. 1 Tahap penelitian 

 

 

 

Start 

End 

Data 

Penginputan Data 

Data Preprocessing 

Algoritma K-Means 

Evaluasi 
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Berikut langkah – langkah penelitian dijelaskan di bawah ini, yaitu:  

1. Pengumpulan Data 

a. Pengamatan dilakukan dengan melihat langsung ke lokasi penelitian yaitu 

Puskesmas Parlilitan, sehingga permasalahan yang ada dapat diketahui 

dengan jelas. 

b. Wawancara tentang informasi yang diterima dari Puskesmas Parlilitan 

Materinya berupa informasi data balita berupa tinggi badan, dan berat 

badan. 

2. Pra-Pemrosesan Data  

Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah pra-pemrosesan data. 

Proses ini melibatkan analisa dan mengidentifikasi data yang telah dikumpulkan 

agar dapat lebih mudah untuk diproses sesuai dengan metode K-Means 

Clustering sehingga data tersebut dapat digunakan untuk hasil yang lebih baik. 

3. Algoritma K-Means 

Dalam penggunaan algoritma K-Means memiliki beberapa aturan sebagai berikut :  

a. Berapa banyak jumlah cluster yang perlukan. 
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b. Hanya mempunyai atribut bertipe numerik. 

 

Gambar 3. 2 Flowchart Algoritma K-Means Clustering 

Pada Gambar 3.2 di atas di tampilkan alur algoritma K-means Clustering 

yang digunakan untuk mengklasterisasi kondisi gisi balita. Proses suatu algoritma 

K-Means dalam buku (Iverson & Dervan, n.d.) dapat dilihat sebagi berikut:  

a. Tentukan berapa jumlah cluster yang ingin ditetapkan pusat cluster k.  

Menggunakan jarak euclidean dan kemudian menghitung setiap data ke pusat 

cluster. Berikut rumus euclidean: 

D (p, c)n = √∑ (𝑝𝑖
𝑛
𝑖=0 − 𝑐𝑖)2   (3.1) 

Dimana : 

D(p,c)n = Euclidean Distance. 

Pi = koordinat object. 
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Ci = koordinat centroid. 

b. Kategorikan data ke dalam cluster dengan jarak yang terpendek dengan 

menggunakan persamaan : 

Min ∑ = 𝑑𝑖𝑘
𝑇𝑘
𝑘  √∑ (𝐶𝑖𝑗

𝑚
𝑗 − 𝐶𝑖𝑘) (3.2) 

Keterangan : 

∑ = 𝑇𝑘
𝑘 Penjumlahan untuk semua cluster k hingga Tk. 

Dtk = Jarak antara titik data i dan pusat cluster k. 

√∑ (𝐶𝑖𝑗
𝑚
𝑗 − 𝐶𝑖𝑘) = Jarak Euclidean antara titik data i dan pusat cluster k dengan 

menjumlahkan selisih kuadrat koordinat dari setiap dimensi j. 

c. Menghitung pusat cluster dengan menggunakan persamaan : 

𝐶𝑘𝑗 =
∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑝
𝑖=1

𝑝
 (3.3) 

 

Keterangan : 

Ckj = Koordinat pusat cluster k pada dimensi j. 

∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑝
𝑖=1 = Penjumlahan koordinat Xij dari semua titik data yang termasuk dalam 

cluster k. 

P = Jumlah titik data dalam cluster k. 

Dengan: xij € Kluster ke – k p = banyak member kluster ke – k  

d. Silahkan ulangi langkah dua sampai empat sehingga sudah tidak ada lagi data 

yang berpindah ke kluster yang lain. 

4. Evaluasi 

Pada tahap ini adalah evaluasi hasil dari algoritma K-Means clustering pada 

kondisi gizi balita pada Puskesmas Parlilitan dan fokus pada Posyandu Desa 
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Sion Selatan berbasis website. Diharapkan hasil yang didapat digunakan untuk 

mengelompokkan kondisi gizi balita sebanyak 2 cluster pada Posyandu Sion 

Selatan dengan lebih baik lagi. 

3.5 Cara Algoritma K-Means Clustering 

Sub – bab ini adalah tahapan untuk mencari cluster menggunakan 5 dari 24 data 

yang sudah dikumpulkan, adapun K yang ditentukan sebanyak 2. 

Tabel 3. 1 Data 

No Nama  Berat Badan Tinggi Badan 
1 Al 10.1 84.5 
2 Alv 12.1 87.9 
3 Am 11.7 93.5 
4 De 9.1 69.2 
5 Gin 11.5 83 

 

Langkah 1, menentukan jumlah cluster atau K yaitu sebanyak 2 cluster 

(kelompok). 

Langkah 2, menentukan objek data yang menjadi lokasi pusat cluster (centroid). 

Menggunakan data ke-1 sebagai titik pusat cluster 1 dan data ke-2 sebagai titik 

pusat cluster 2. Maka dapat dilihat pada tabel dibawah : 

Tabel 3. 2 Pusat Cluster 

Cluster Berat Badan Tinggi Badan 

K1 10.1 84.5 

K2 12.1 87.9 

 

Langka 3, menggunakan jarak euclidean pada persamaan (2.1) dan kemudian 

menghitung setiap data ke pusat cluster. 

Jarak data-1 ke Cluster-1 (10.1, 84.5) =√(10.1 − 10.1)2 + (84.5 − 84.5)2 = 0 
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Jarak data-1 ke Cluster-2 (12.1, 87.9) =√(12.1 − 10.1)2 + (87.9 − 84.5)2 = 3.94 

Jarak data-2 ke Cluster-1 (10.1, 84.5) =√(10.1 − 12.1)2 + (84.5 − 87.9)2 = 3.94 

Jarak data-2 ke Cluster-2 (12.1, 87.9) =√(12.1 − 12.1)2 + (87.9 − 87.9)2 = 0 

Maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 3. 3 Centroid Data 1 & 2 

Cluster Centroid 
Berat Badan Tinggi Badan Cluster (Kelompok) 

K1 0 3.94 1 
K2 3.94 0 2 

 

Selanjutnya menghitung data ke-3 terhadap centroid 1 dan centroid 2. Berikut 

adalah perhitungannya. 

Jarak data-3 ke Cluster-1 (10.1, 84.5) =√(11.7 − 10.1)2 + (93.5 − 84.5)2 = 6.44 

Jarak data-3 ke Cluster-2 (12.1, 87.9) =√(11.7 − 12.1)2 + (93.5 − 87.9)2 = 5.61 

Menghitung jarak Euclidean: 

Tabel 3. 4 Jarak Euclidean Data ke-3 

Data-3 Euclidean Distance 
Cluster 1 Cluster 2 Cluster (Kelompok) 

(11.7, 93.5) 6.44 5.61 2 
 

Update nilai Centroid (data-3) menggunakan persamaan (2.2): 

Tabel 3. 5 Update Data Centroid ke-3 

Cluster Berat Badan Tinggi Badan 
K1 10.1 84.5 

K2 12.1 + 11.7

2
= 11.9 

87.9 + 93.5

2
= 90.7 

 

Jarak data-4 ke Cluster-1 (10.1, 84.5) =√(9.1 − 10.1)2 + (69.2 − 84.5)2 = 15.33 
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Jarak data-4 ke Cluster-2 (11.9, 90.7) =√(9.1 − 11.9)2 + (69.2 − 90.7)2 = 21.68 

Menghitung jarak Euclidean: 

Tabel 3. 6 Jarak Euclidean Data ke-4 

Data-4 Euclidean Distance 
Cluster 1 Cluster 2 Cluster (Kelompok) 

(9.1, 69.2) 15.33 21.68 1 
 

Update nilai Centroid (data-4) menggunakan persamaan (2.2): 

Tabel 3. 7 Update Data Centroid ke-4 

Cluster Berat Badan Tinggi Badan 

K1 10.1 + 9.1

2
= 9.6 

84.5 + 69.2

2
= 76.85 

K2 11.9 90.7 
 

Jarak data-5 ke Cluster-1 (9.6, 76.85) =√(11.5 − 9.6)2 + (83 − 76.85)2 = 6.43 

Jarak data-5 ke Cluster-2 (11.9, 90.7) =√(11.5 − 11.9)2 + (83 − 90.7)2 = 7.71 

Menghitung jarak Euclidean: 

Tabel 3. 8 Jarak Euclidean Data ke-5 

Data-5 Euclidean Distance 
Cluster 1 Cluster 2 Cluster (Kelompok) 

(11.5, 83) 6.43 7.71 1 
Update nilai Centroid (data-5) menggunakan persamaan (2.2): 

Tabel 3. 9 Update Data Centroid ke-5 

Cluster Berat Badan Tinggi Badan 

K1 9.6 + 11.5

2
= 10.55 

76.85 + 83

2
= 79.92 

K2 11.9 90.7 
 

Setelah selesai dilakukannya perhitungan untuk menentukan cluster, maka 

akan diambil hasil Euclidean Distance berdasarkan masing – masing datanya. Dapat 

dilihat pada Tabel 3.10. 
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Tabel 3. 10 Hasil Cluster 

No Nama  Berat Badan Tinggi Badan Cluster 

1 Al 10.1 84.5 1 

2 Alv 12.1 87.9 2 

3 Am 11.7 93.5 2 

4 De 9.1 69.2 1 

5 Gin 11.5 83 1 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat disimpulkan sebagai berikut:  

 Cluster 1 terdiri dari tiga anak: Alcella Putri: Berat Badan 10.1 kg, Tinggi 

Badan 84.5 cm, Dean Diego Tumanggor: Berat Badan 9.1 kg, Tinggi Badan 

69.2 cm, dan Gino Sihotang: Berat Badan 11.5 kg, Tinggi Badan 83 cm.  

 Cluster 2 terdiri dari dua anak: Alvaro Tumanggor: Berat Badan 12.1 kg, 

Tinggi Badan 87.9 cm, dan Amsal Purba: Berat Badan 11.7 kg, Tinggi 

Badan 93.5 cm.  

Secara singkat, Cluster 1 mencakup anak-anak dengan berat badan dan tinggi badan 

yang relatif lebih rendah maka kelompok ini cenderung terdiri dari balita yang 

mengalami stunting dengan status gizi kurang, sedangkan Cluster 2 mencakup 

anak-anak dengan berat badan dan tinggi badan yang relatif lebih tinggi maka 

kelompok ini cenderung terdiri dari balita yang memiliki status gizi baik atau 

normal. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1       Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penenelitian ini melakukan pengumpulan data balita stunting di Puskesmas 

Parlilitan. Data yang digunakan adalah sebanyak 24 balita dengan sebanyak 6 balita 

dengan jenis kelamin perempuan dan 18 balita berjenis kelamin laki-laki. 

Berdasarkan hasil klasterisasi pada penelitian ini menunjukkan dua kelompok 

utama balita dengan karakteristik Klaster 0 dan klaster1. 

5.2  Saran  

Melakukan penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk menganalisis dan 

mengembangkan kinerja algoritma K-Means dengan menggunakan parameter lain 

seperti fungsi aktitivitas dan momentum dalam membantu penanganan balita 

stunting. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 3. Surat keterangan pengambilan data riset
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Lampiran 4. Surat keterangan  telah selesai melaksanakan penelitian 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Atika Goretti Barutu - Analisis Penentuan Skala Prioritas Penanganan Balita Stunting ....



 

47 
 

Lampiran 5. Surat keterangan bebas plagiasi 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 27/12/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/12/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Atika Goretti Barutu - Analisis Penentuan Skala Prioritas Penanganan Balita Stunting ....




